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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

1. Petani Penyadap Getah Pinus 

a. Identitas Responden : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

b. Daftar Pertanyaan Petani Penyadap Getah Pinus 

1. Berapa lama anda menjadi petani penyadap getah pinus? 

2. Sejak kapan anda mulai melakukan penyadapan getah pinus? 

3. Apa yang memotivasi anda menjadi seorang petani penyadap getah 

pinus? 

4. Apakah penyadap getah pinus adalah pekerjaan utama anda? Jika 

tidak, mengapa? 

5. Apakah pekerjaan penyadap mampu memenuhi kebutuhan keluarga 

anda? 

6. Berapa jauh jarak lokasi sadapan dengan tempat tinggal anda? 

7. Berapa luas areal sadapan yang anda Kelola? 

8. Siapa yang menentukan luas areal sadapan? 

9. Apakah ada anggota keluarga yang membantu ada dalam proses 

penyadapan? 

10. Apakah alat dan bahan yang digunakan ditanggung sendiri atau 

disediakan oleh pihak perusahaan? 

11. Apakah hasil panen getah diangkut sendiri atau pihak perusahaan 

menyediakan tenaga orang lain? 

12. Berapa rata-rata umur pohon pinus yang disadap? 

13. Bagaimana proses dalam penyadapan getah? 

14. Berapa jumlah koakan setiap pohonnya? 

15. Kapan dilakukan pembaharuan koakan pada pohon? 

16. Siapakah yang mengajarkan anda dalam melakukan proses 

penyadapan? 

17. Siapakah yang membeli hasil penyadapan getah anda? 

18. Apakah selain dijual getahnya, dilakukan pemanfaatan lain pada pohon 

pinus tersebut? 
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19. Menurut anda apa yang menyebabkan produksi getah yang anda 

hasilkan rendah? 

20. Apakah ada target hasil penyadapan dari perusahaan? 

21. Bagaimana sistem upah/pembayaran getah selama ini? 

22. Berapa harga getah/kg? 

23. Apa yang menjadi pertimbangan dalam penentuan harga getah? 

24. Siapakah yang memilih melakukan penjualan getah di perusahaan 

tersebut? 

25. Selain perusahaan tersebut sebagai pembeli getah, apakah ada 

perusahaan lain yang masuk untuk membeli hasil sadapan anda? 

26. Bagaimana tata kelola kelembagaan, usaha, dan kawasan pada 

Kelompok anda? Apakah sudah berjalan dengan baik? Jika belum apa 

yang menjadi kendala.  

27. Apakah ada sosialisasi tentang penyadapan getah di desa tempat 

tinggal? 

28. Apakah ada pelatihan/penyuluhan dan pendampingan dari KPH dalam 

kegiatan penyadapan getah? 

29. Apakah ada pengawasan dalam proses penyadapan yang dilakukan 

oleh KPH? 

30. Apa yang menjadi hambatan dalam melakukan penyadapan? Jika ada 

apakah dari pihak KPH pernah membantu untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

31. Apa saja program kehutanan yang pernah dilaksanakan oleh KPH? 

32. Apa yang anda butuhkan untuk difasilitasi oleh KPH? 

 

2. KPH  

a. Identitas Responden : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Instansi/Jabatan : 

b. Daftar pertanyaan  

1. Siapa saja yang terlibat dalam Kerjasama penyadapan getah pinus? 

2. Apakah sudah ada izin usaha pemanfaatan penyadapan getah pinus 

oleh KTH?   
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3. Apakah ada sistem bagi hasil antara KPH, Masyarakat Penyadap dan 

Perusahaan terhadap hasil sadapan getah? 

4. Apakah ada rencana kerja tahunan (RKT) dalam penyadapan getah 

pinus? 

5. Apakah ada target hasil sadapan dalam jangka waktu tertentu? 

6. Berapa luas lokasi sadapan sesuai dengan hasil MoU yang disepakati? 

7. Berapa jumlah petani penyadap saat ini yang aktif dalam proses 

penyadapan? 

8. Siapakah yang menentukan pembeli getah hasil sadapan? 

9. Apakah ada sosialisasi kegiatan penyadapan yang sudah dilakukan? 

10. Apakah ada pertemuan secara intens antara KPH terkait perencanaan 

kegiatan seperti pendampingan penyadap, pembuatan pembibitan 

pinus dan penanaman Kembali? 

11. Apakah anda terlibat dalam proses penetapan Kerjasama antara 

perusahaan dengan masyarakat penyadap? 

12. Apakah Kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat penyadap 

sudah berjalan dengan baik? 

13. Bagaimana pendapat anda terhadap kegiatan penyadapan getah pinus 

yang berlangsung saat ini? 

14. Menurut anda apakah penghasilan dari menyadap mampu memenuhi 

kebutuhan rumah tangga mereka? 

15. Apakah selain kegiatan penyadapan dilokasi tersebut ada kegiatan 

pemanfaatan lain? 

16. Bagaimana tata kelola kelembagaan pada KTH? 

17. Apakah yang menjadi kendala dalam tata kelola kelembagaan pada 

KTH? 

18. Bagaimanakah tingkat keberhasilan tata kelola kelembagaan pada 

KTH?  

19. Menurut anda apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung 

dalam kegiatan penyadapan getah pinus saat ini? 

20. Apakah Peraturan Pemerintah N0. 23 Tahun 2021 Pasal 123 mengenai 

tupoksi KPH sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat penyadap? 

21. Apakah Peraturan Pemerintah N0. 23 Tahun 2021 Pasal 123 mengenai 

tupoksi KPH sudah mampu untuk diimplementasikan di masyarakat 

penyadap? 
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22.  Apakah sudah ada hasil/dampak positif yang masyarakat rasakan dari 

fasilitasi yang telah KPH berikan? 

23. Apakah yang menjadi hambatan sehingga KPH belum mampu untuk 

menjalankan fasilitasi tersebut? 

24. Hal-hal apa sajakah yang KPH butuhkan agar kegiatan fasilitasi tersebut 

dapat berjalan dengan mestinya? 

25. Apakah Peraturan yang ada sudah sesuai dengan fasilitasi yang 

masyarakat butuhkan dalam peningkatan pendapatan mereka? 

3. Perusahaan  

a. Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Pekerjaan/jabatan  : 

b. Daftar Pertanyaan 

1. Sejak kapan anda bekerjasama dengan masyarakat penyadap di desa 

tersebut? 

2. Apakah sudah ada naskah Kerjasama/MoU dalam kegiatan 

penyadapan getah pinus? 

3. Selain kegiatan penyadapan di lokasi tersebut apakah ada kegiatan 

pemanfaatan lain? 

4. Apakah yang menjadi pertimbangan anda memilih melakukan 

Kerjasama di desa tersebut? 

5. Apakah ada Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam penyadapan getah 

pinus? 

6. Apakah hasil produksi getah sudah sesuai dengan harapan anda? 

7. Siapakah yang menentukan luas areal sadapan penyadap getah pinus? 

8. Berapa harga getah yang diberikan oleh perusahaan? 

9. Apakah tolak ukur penentuan harga getah di desa tersebut? 

10. Bagaimana peralatan dan bahan yang digunakan dalam proses 

penyadapan apakah disiapkan oleh KPH/Perusahaan/Penyadap? 

11. Hal-hal apa sajakah yang menjadi kendala dalam melakukan Kerjasama 

dengan masyarakat di desa tersebut? 
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12. Apakah masyarakat paham mengelola pohon pinus tersebut? 

13. Apa saja harapan anda terhadap masyarakat penyadap? 

14. Siapa yang memfasilitasi masyarakat dalam melakukan kegiatan 

penyadapan? 

15. Apakah ada keterlibatan KPH dalam Kerjasama antara anda dengan 

masyarakat penyadap? 

16.  Apakah KPH melakukan pendampingan terhadap pengelolaan getah 

pinus di desa tersebut? 

17.  Apakah ada sistem bagi hasil antara KPH/Perusahaan/Penyadap 

terhadap hasil sadapan? 

18.  Apa keuntungan anda selama menjalankan Kerjasama antara 

masyarakat penyadap di desa tersebut? 

19.  Menurut anda apa yang masyarakat butuhkan dalam peningkatan 

produktivitas getah mereka? 

20.  Menurut anda apakah pendapatan mereka dari hasil sadapannya 

mampu untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga mereka? 
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Lampiran 2. Kuesioner Penilaian Fasilitasi KPHBulusaraung 

Identitas Responden: 

Tanggal wawancara : 

Nama responden :  

Instansi/jabatan : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Pilih jawaban yang menurut anda paling benar sesuai dengan kategori dan 

memberi tanda silang (x) pada kotak yang telah disiapkan. 

Kategori Kepentingan :  

1 : Sangat Tidak Setuju  

2 : Tidak Setuju  

3 : Ragu-ragu  

4 : Setuju  

5 : Sangat setuju 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju jika KPH Mempunyai 
legalitas Hukum   

     

2 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju jika berperan dalam 
melakukan kegiatan perhutanan sosial seperti pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan HKm 

     

3 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju jika melaksanakan penataan 
kawasan hutan dalam rangka pemanfaatan kawasan hutan  

     

4 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju jika menjalankan fasilitasi 
kepada pemegang izin dalam hal pemberian akses terhadap 
pasar dalam penyadapan getah pinus 

     

5 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju jika melakukan pembinaan 
Kelompok Tani Hutan (KTH) dalam hal mendukung kegiatan 
pengelolaan penyadapan getah pinus  

     

6 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju jumlah tenaga penyuluh  
dalam mendukung fasilitasi KPH ke KTH  

     

7 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju sarana dan prasarana 
penting dalam mendukung fasilitasi KPH ke KTH  

     

8 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju anggaran KPH penting 
dalam pengelolaan penyadapan getah pinus 

     

9 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju pendampingan serta 
pembinaan penting terhadap kegiatan pengelolaan 
penyadapan getah pinus oleh KPH 

     

10 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju kegiatan monitoring KPH 
terhadap pihak mitra penting dalam menjalankan kerjasama 
dengan KTH di HKm tersebut 

     

11 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju evaluasi dan pemantauan 
atas pelaksanaan kegiatan penyadapan getah pinus  
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12 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju adanya kepastian hukum 
yang dirangkum dalam aturan yang sah sehingga pemanfaatan 
hutan oleh KTH dapat dilakukan secara legal 

     

13 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju bahwa terjadi peningkatan 
pendapatan KTH dari kegiatan penyadapan getah pinus 

     

14 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju sistem kepengurusan yang 
jelas penting pada kelembagaan KTH dalam pengelolaan 
getah pinus 

     

15 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju kuatnya ikatan kekeluargaan 
dan semangat gotong royong antar anggota KTH penting 
dalam pengelolaan getah pinus 

     

16 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju pihak mitra memberikan 
fasilitasi kepada KTH dalam proses penyadapan getah pinus 

     

17 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju bahwa ketersediaan 
infrastruktur jalan serta sarana komunikasi tidak mendukung 

     

18 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju bahwa pemanfaatan hutan 
oleh KTH masih cenderung hanya melihat dari aspek 
ekonominya saja tanpa memperhatikan kelestarian dari pohon 
pinus  

     

19 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju bahwa banyak KTH yang 
tidak memahami bahwa mereka adalah pemegang izin yang 
memiliki kepentingan dalam memanfaatkan penyadapan getah 
pinus 

     

20 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju bahwa banyak keterlibatan 
pekerja Non Lokal atau pendatang yang tidak terdaftar dalam 
SK izin pemanfaatan HKm melakukan aktivitas penyadapan 
getah pinus 

     

21 Menurut Bapak/Ibu apakah setuju bahwa dominasi perusahaan 
dan pihak tertentu yang memiliki kepentingan dalam 
memanfaatkan kegiatan penyadapan getah pinus  

     

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Nilai Skoring Faktor SWOT 

Kode Indikator  
Kode Rata-

rata  
Rating 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 

S 

1 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4,58 1 

2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4,35 3 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4,15 5 

4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4,19 4 

5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4,38 2 

W 

1 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3,77 5 

2 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 3,96 3 

3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4,00 2 

4 2 3 3 2 3 4 3 4 5 3 2 4 5 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3,73 6 

5 2 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3,92 4 

6 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4,54 1 

O 

1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4,85 1 

2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4,50 2 

3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 2 5 5 5 4 4 4,19 3 

4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4,15 4 

5 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 3,65 5 

T 

1 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4,50 2 

2 3 3 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4,38 3 

3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4,12 5 

4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 5 3 3 3 3,23 6 

5 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4,15 4 

6 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4,65 1 
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Lampiran 4. Matriks perbandingan Berpasangan AHP antar Kelompok SWOT 

 
 S W O T Total EIGEN VEKTOR LAMDA 

S 0,12 0,06 0,19 0,13 0,51 0,13 1,04 

W 0,32 0,16 0,10 0,19 0,76 0,19 1,21 

O 0,17 0,44 0,27 0,26 1,14 0,29 1,05 

T 0,39 0,34 0,44 0,42 1,59 0,40 0,95 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,25 

 

CI = 0,08 RI = 0,9 CR = 0,09 

 

Lampiran 5. Matriks Perbandingan Berpasangan AHP Antar Faktor Kekuatan (Strengths) 

Variabel S1 S2 S3 S4 S5 

S1 1,00 0,45 0,45 0,38 0,25 

S2 2,20 1,00 0,31 0,29 0,42 

S3 2,20 3,20 1,00 0,36 0,45 

S4 2,60 3,40 2,80 1,00 0,56 

S5 4,00 2,40 2,20 1,80 1,00 

Total 12,00 10,45 6,77 3,84 2,68 

 

Variabel S1 S2 S3 S4 S5 Total Eigen Vektor Lamda 

S1 0,08 0,04 0,07 0,10 0,09 0,39 0,08 0,93 

S2 0,18 0,10 0,05 0,08 0,16 0,56 0,11 1,17 

S3 0,18 0,31 0,15 0,09 0,17 0,90 0,18 1,22 

S4 0,22 0,33 0,41 0,26 0,21 1,42 0,28 1,09 

S5 0,33 0,23 0,33 0,47 0,37 1,73 0,35 0,93 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 1,00 5,33 

 

CI = 0,08 RI = 1,12 CR = 0,07 

 

 

 

 

 

 

Kelompok S W O T 

S 1,00 0,38 0,71 0,31 

W 2,60 1,00 0,36 0,45 

O 1,40 2,80 1,00 0,63 

T 3,20 2,20 1,60 1,00 

Total 8,20 6,38 3,67 2,39 
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Lampiran 6. Matriks Perbandingan Berpasangan AHP Antar Faktor Kelemahan   

(Weakness) 

Variabel W1 W2 W3 W4 W5 W6 

W1 1,00 0,63 0,36 0,38 0,31 0,36 

W2 1,60 1,00 0,63 0,42 0,45 0,63 

W3 2,80 1,60 1,00 0,36 0,50 0,36 

W4 2,60 2,40 2,80 1,00 0,36 0,31 

W5 3,20 2,20 2,00 2,80 1,00 0,56 

W6 2,80 1,60 2,80 3,20 1,80 1,00 

Total 14,00 9,43 9,58 8,16 4,42 3,21 

 

Variabel W1 W2 W3 W4 W5 W6 Total Eigen Vektor Lamda 

W1 0,07 0,07 0,04 0,05 0,07 0,11 0,40 0,07 0,94 

W2 0,11 0,11 0,07 0,05 0,10 0,19 0,63 0,11 1,00 

W3 0,20 0,17 0,10 0,04 0,11 0,11 0,74 0,12 1,19 

W4 0,19 0,25 0,29 0,12 0,08 0,10 1,03 0,17 1,41 

W5 0,23 0,23 0,21 0,34 0,23 0,17 1,41 0,24 1,04 

W6 0,20 0,17 0,29 0,39 0,41 0,31 1,77 0,30 0,95 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00 1,00 6,52 

 

CI = 0,10 RI = 1,24 CR = 0,08 

 

Lampiran 7. Matriks Perbandingan Berpasangan AHP Antar Faktor Peluang (Opportunity) 

Variabel O1 O2 O3 O4 O5 

O1 1,00 0,71 0,45 0,31 0,42 

O2 1,40 1,00 0,42 0,38 0,28 

O3 2,20 2,40 1,00 0,42 0,42 

O4 3,20 2,60 2,40 1,00 0,31 

O5 2,40 3,60 2,40 3,20 1,00 

Total 10,20 10,31 6,67 5,31 2,42 

 

Variabel O1 O2 O3 O4 O5 Total Eigen Vektor Lamda 

O1 0,10 0,07 0,07 0,06 0,17 0,47 0,09 0,95 

O2 0,14 0,10 0,06 0,07 0,11 0,48 0,10 1,00 

O3 0,22 0,23 0,15 0,08 0,17 0,85 0,17 1,13 

O4 0,31 0,25 0,36 0,19 0,13 1,24 0,25 1,32 

O5 0,24 0,35 0,36 0,60 0,41 1,96 0,39 0,95 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 1,00 5,35 

 

CI = 0,09 RI = 1,12 CR = 0,08 
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Lampiran 8. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Faktor Ancaman (Threats) 

Variabel T1 T2 T3 T4 T5 T6 

T1 1,00 0,63 0,50 0,45 0,25 0,31 

T2 1,60 1,00 0,45 0,28 0,36 0,29 

T3 2,00 2,20 1,00 0,31 0,56 0,24 

T4 2,20 3,60 3,20 1,00 0,31 0,38 

T5 4,00 2,80 1,80 3,20 1,00 0,36 

T6 3,20 3,40 4,20 2,60 2,80 1,00 

Total 14,00 13,63 11,15 7,84 5,28 2,59 

 

Variabel T1 T2 T3 T4 T5 T6 Total Eigen Vektor Lamda 

T1 0,07 0,05 0,04 0,06 0,05 0,12 0,39 0,06 0,91 

T2 0,11 0,07 0,04 0,04 0,07 0,11 0,45 0,07 1,01 

T3 0,14 0,16 0,09 0,04 0,11 0,09 0,63 0,11 1,17 

T4 0,16 0,26 0,29 0,13 0,06 0,15 1,04 0,17 1,36 

T5 0,29 0,21 0,16 0,41 0,19 0,14 1,39 0,23 1,22 

T6 0,23 0,25 0,38 0,33 0,53 0,39 2,10 0,35 0,91 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00 1,00 6,58 

 

CI = 0,12 RI = 1,24 CR = 0,09 

 
Lampiran 9. Matriks Gabungan Evaluasi Faktor SWOT  

Kelompok Faktor Prioritas Consistency Ratio (CR) Prioritas Lokal Prioritas Global 

STRENGTH 0,13 

S1 

0,07 

0,08 0,01 

S2 0,11 0,02 

S3 0,18 0,02 

S4 0,28 0,04 

S5 0,35 0,05 

WEAKNESS 0,19 

W1 

0,08 

0,07 0,01 

W2 0,11 0,02 

W3 0,12 0,02 

W4 0,17 0,03 

W5 0,24 0,05 

W6 0,30 0,06 

OPPORTUNITY 0,29 

O1 

0,08 

0,09 0,03 

O2 0,10 0,03 

O3 0,17 0,05 

O4 0,25 0,07 

O5 0,39 0,11 

THREATS 0,40 

T1 

0,09 

0,06 0,02 

T2 0,07 0,03 

T3 0,11 0,04 

T4 0,17 0,07 

T5 0,23 0,09 
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T6 0,35 0,14 

 

Lampiran 10. Penilaian Faktor SWOT 

Faktor Bobot Nilai Skor 

S1 0,08 5 0,45 

S2 0,11 4 0,48 

S3 0,18 3 0,57 

S4 0,28 2 0,64 

S5 0,35 1 0,39 

W1 0,07 6 0,42 

W2 0,11 5 0,55 

W3 0,12 4 0,48 

W4 0,17 3 0,51 

W5 0,24 2 0,48 

W6 0,30 1 0,30 

O1 0,09 5 0,45 

O2 0,10 4 0,40 

O3 0,17 3 0,51 

O4 0,25 2 0,50 

O5 0,39 1 0,39 

T1 0,06 6 0,36 

T2 0,07 5 0,35 

T3 0,11 4 0,44 

T4 0,17 3 0,51 

T5 0,23 2 0,46 

T6 0,35 1 0,35 

 

Lampiran 11. Matriks Gabungan Perbandingan Berpasangan SO 
 S.O1 S.O2 S.O3 

S.O1 1,00 0,25 0,36 

S.O2 4,00 1,00 0,63 

S.O3 2,80 1,60 1,00 

Total 7,80 2,85 1,98 

 
 S.O1 S.O2 S.O3 Total Eigen Vektor Lamda 

S.O1 0,13 0,09 0,18 0,40 0,13 1,03 

S.O2 0,51 0,35 0,32 1,18 0,39 1,12 

S.O3 0,36 0,56 0,50 1,42 0,47 0,94 

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,09 

 

CI = 0,05 RI = 0,58 CR = 0,08 
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Lampiran 12. Matriks Gabungan Perbandingan Berpasangan Strategi ST 

 S.T1 S.T2 S.T3 

S.T1 1,00 0,63 0,36 

S.T2 1,60 1,00 0,36 

S.T3 2,80 2,80 1,00 

Total 5,40 4,43 1,71 

 
 S.T1 S.T2 S.T3 Total Eigen Vektor Lamda 

S.T1 0,19 0,14 0,21 0,53 0,18 0,96 

S.T2 0,30 0,23 0,21 0,73 0,24 1,08 

S.T3 0,52 0,63 0,58 1,73 0,58 0,99 

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,03 

 

CI = 0,02 RI = 0,58 CR = 0,03 

 

Lampiran 13. Matriks Gabungan Perbandingan Berpasangan Strategi WO 

 W.O1 W.O2 W.O3 

W.O1 1,00 0,71 0,50 

W.O2 1,40 1,00 0,50 

W.O3 2,00 2,00 1,00 

Total 4,40 3,71 2,00 
 

 W.O1 W.O2 W.O3 Total Eigen Vektor Lamda 

W.O1 0,23 0,19 0,25 0,67 0,22 0,98 

W.O2 0,32 0,27 0,25 0,84 0,28 1,04 

W.O3 0,45 0,54 0,50 1,49 0,50 1,00 

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,01 
 

CI = 0,01 RI = 0,58 CR = 0,01 

 
 
Lampiran 14. Matriks Gabungan Perbandingan Berpasangan Strategi WT 

 W.T1 W.T2 W.T3 

W.T1 1,00 0,33 0,38 

W.T2 3,00 1,00 0,63 

W.T3 2,60 1,60 1,00 

Total 6,60 2,93 2,01 
 

 W.T1 W.T2 W.T3 Total Eigen Vektor Lamda 

W.T1 0,15 0,11 0,19 0,46 0,15 1,00 

W.T2 0,45 0,34 0,31 1,11 0,37 1,08 

W.T3 0,39 0,55 0,50 1,44 0,48 0,96 

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,05 
 

CI = 0,01 RI = 0,58 CR = 0,01 
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Lampiran 15.    Penilaian akhir keputusan strategi SWOT – AHP dalam strategi KPH dalam 

pengelolaan penyadapan getah pinus di wilayah KPH Bulusaraung 

Sulawesi Selatan 

Strategi Nilai  Prioritas Posisi 

S.O1 0,13 12 

S.O2 0,39 5 

S.O3 0,47 4 

W.O1 0,22 9 

W.O2 0,28 7 

W.O3 0,50 2 

S.T1 0,18 10 

S.T2 0,24 8 

S.T3 0,58 1 

W.T1 0,15 11 

W.T2 0,37 6 

W.T3 0,48 3 
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Lampiran 16. Rencana Kerja Tahunan KTH BARA 
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Lampiran 17. SK Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan KTH Malaka 01 
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Lampiran 18. Surat Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan KTH Ujung Bulu  
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Lampiran 19. Surat Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan KTH BARA 
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Lampiran 20. Surat Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan KTH Nusantara 

Hijau 
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Lampiran 21. Surat Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan KTH Abulo Sibatang 
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Lampiran 22. Surat Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan KTH  Matajang dan 

Bonto Manai 
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Lampiran 23. Surat Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan KTH Tanete 

Pammase 
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Lampiran 24. Surat Perjanjian Kerjasama 
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Lampiran 25. Dokumentasi  

        

     

            

   

Wawancara Dengan Pegawai KPH 
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Wawancara dengan KTH Abulo Sibatang 
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Wawancara dengan KTH Matajang dan Bonto Manai 
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Wawancara dengan KTH Nusantara Hijau 
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Wawancara dengan KTH Malaka 01 
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Wawancara dengan KTH Tanete Pammase 
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Wawancara dengan KTH Bara 
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Wawancara dengan KTH Ujung Bulu 
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Wawancara dengan Pihak Perusahaan (CV. Wahana Hijau Lestari) 

 

 

 

 


